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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan E-Sistem BK berbasis web untuk meningkatkan akuntabilitas 
manajemen dalam layanan bimbingan dan konseling (BK). Metode yang digunakan adalah Research 
and Development. Sampel penelitian adalah guru bimbingan dan konseling. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) e-sistem BK berbasis web memadai untuk digunakan berdasarkan penilaian 
guru BK. (2) Aplikasi ini baik dari segi efektivitas dan kepraktisan dalam administrasi sebagai bagian 
dari manajemen bimbingan dan konseling.  
 
Kata kunci: e-sistem BK; manajemen; akuntabilitas; bimbingan dan konseling 

Pendahuluan 

Kemajuan teknologi dapat dimanfaatkan dalam berbagai aspek. Salah satunya adalah 

mendukung kegiatan manajemen bimbingan dan konseling. Manajemen bimbingan 

konseling dapat dijabarkan sebagai kegiatan untuk menata keseluruhan kegiatan bimbingan 

dan konseling sedemikian rupa dalam upaya mencapai tujuan bimbingan dan konseling 

yakni membantu (mengembangkan dan mengatasi masalah) siswa dalam mencapai tugas-

tugas perkembangannya. Manajemen bimbingan konseling lebih mengacu pada kegiatan 

mengelola atau memfungsikan berbagai sumber daya yang terkait dalam kegiatan 

bimbingan dan konseling.  

 Menurut Suherman (Yudha, 2010) kemajuan teknlogi yang tiada henti, dan 

perkembangan informasi, memberikan peluang bagi profesi guru BK untuk secara 

berkelanjutan berkembang dan memperlihatkan kinerja yang lebih baik. Seiring dengan 

perkembangan tersebut menuntut unjuk kinerja guru BK dilapangan dalam memberikan 

layanan bimbingan dan konseling secara lebih efektif dan efisien. 

 Manajemen juga merupakan salah satu aspek kompetensi dari seorang guru 

bimbingan dan konseling. Termasuk diantaranya pengolahan data sebagai landasan dalam 

pengembangan program Bimbingan dan Konseling. Namun terdapat hambatan bagi para 

guru dalam melakukan kegiatan manajemen ini.  Saat ini banyak guru yang belum maksimal 

dalam kegiatan manajemen bimbingan dan konseling. 

Menurut Ilfiandra (Yudha, 2010) pengelolaan data dan informasi bimbingan dan 

konseling yang dilakukan secara manual, rentan menimbulkan kelelahan fisik, stres dan 

burnout dikalangan guru/guru BK. Bahkan menurut survey yang dilakukan majalah Tempo 

pada April tahun 2000 (Yudha, 2010), bahwa masalah yang paling berat dirasakan guru atau 

guru BK adalah beban administrasi. 

Beberapa permasalahan yang menggejala saat ini berdasarkan survey kepada guru 

dalam hal manajemen administrasi bimbingan dan konseling adalah: (1) belum memiliki 

pemahaman yang mumpuni terkait administrasi bimbingan dan konseling, (2) terbebani 

dengan administrasi dikarenakan rasio dan banyak beban kerja, (3) belum memiliki cara 
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administrasi yang memudahkan untuk mendukung manajemen bimbingan dan konseling di 

sekolah. 

Kegiatan layanan bimbingan dan konseling di sekolah kini dapat dibantu oleh 

kemajuan teknologi. Penggunaan teknologi merupakan salah satu kompetensi guru BK yang 

terdapat dalam Permen Diknas No. 27 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik 

dan Kompetensi Guru BK. Oleh karena itu dengan pemanfaatan teknologi ini, diharapkan 

guru BK lebih terbantukan dalam kegiatan pengumpulan data, administrasi dan manajemen 

dalam layanan bimbingan dan konseling di sekolah.  

Oleh karena itu, tujuan  penelitian ini menghasilkan E-Sistem BK berbasis web untuk 

meningkatkan akuntabilitas manajemen dalam layanan bimbingan dan konseling. Selain itu, 

produk ini diharapkan dapat menjadi pijakan bagi guru bimbingan dan konseling dalam 

melakukan layanan bimbingan dan konseling yang optimal. 

Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis yaitu 

studi yang digunakan untuk mengumpulkan data, mendeskripsikan, mengolah, menganalisa, 

menyimpulkan dan menafsirkan data sehingga diperoleh gambaran yang sistematis. 

Penelitian ini menggunakan metode research and development yaitu penelitian 

pengembangan dalam menguji suatu produk. Adapun produk yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah e-sistem BK berbasis web.  Pada penelitian ini, metode penelitian 

research and development menggunakan model Borg dan Gall dalam (Sugiyono, 2014) 

dengan rincian; (1) penelitian pendahuluan, meliputi analisis kebutuhan, studi literatur; dan (2) 

pengembangan desain (develop preliminary of product) mencakup desain e-sistem BK 

berbasis web dengan melibatkan guru bimbingan dan konseling. 

Langkah dalam penelitian ini melalui tiga tahap, yaitu: (1) Tahap studi pendahuluan: 

Mengumpulkan data terkait kebutuhan guru serta gambaran umum program bimbingan dan 

konseling di sekolah. (2) Tahap Pengembangan: uji coba lapangan awal (preliminary field 

testing). (3) Tahap Validasi yaitu pelaksanaan uji coba, dan evaluasi uji coba. Tujuan utama 

tahap validasi adalah untuk menyimpulkan kelayakan model untuk digunakan secara umum. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Kota Bogor. Subjek penelitian melibatkan empat 

orang guru Bimbingan dan Konseling dari jenjang SMP/SMA sederajat. Penentuan sampel 

dilakukan secara random. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini berlangsung dari bulan 

Maret s.d September 2020. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan: (1) Wawancara. Menurut Lexy J Moleong 

(2005), wawancara adalah suatu percakapan dengan tujuan/maksud tertentu. Teknik 

wawancara dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan manajemen 

bimbingan dan konseling selama ini digunakan disekolah. (2) FGD (forum group discussion), 

dilakukan untuk merumuskan konsep awal dan akhir.  

Hasil  

Pada saat melakukan analisis kebutuhan, peneliti menemukan bahwa sebagian besar 

guru Bimbingan dan Konseling merasa kesulitan pada saat melakukan administrasi layanan 
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sebagai bagian dari manajemen bimbingan dan konseling. Data yang terungkap 

menunjukkan bahwa para guru banyak yang tercecer dalam mengadministrasikan bahkan 

ada yang tidak melaksanan sama sekali. Hal ini dikarenakan para guru merasa terlalu 

banyak kegiatan tambahan selain guru BK, rasio antara guru BK dan peserta didik terlalu 

besar, juga merasa belum ada alat yang mempermudah guru Bimbingan dan Konseling 

dalam melakukan administrasi.  

Oleh karena itu, peneliti melakukan pengembangan desain (develop preliminary of 

product) mencakup desain model e-sistem BK berbasis web dengan melibatkan guru 

bimbingan dan konseling. Peneliti melakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan Guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) terkait dengan kegiatan administrasi dan  program BK yang 

ada disekolah mereka masing-masing termasuk kendala dalam pelaksanaannya. 

Aplikasi e-sistem Bimbingan dan Konseling berbasis web yang dikembangkan 

bertujuan untuk meningkatkan manajemen layanan bimbingan dan konseling. Pada 

penelitian ini, peneliti mengembangkan aplikasi dengan bahasa program PHP dan java 

script. Aplikasi ini berada pada alamat domain angelscounselor.id.  

 Adapun untuk penyimpanan data (database) menggunakan aplikasi mysql. Aplikasi 

ini dipilih karena tidak memakan tempat pada hard disk namun langsung menyambung ke 

internet. Keuntungan yang diperoleh menggunakan aplikasi ini adalah kemudahan dalam 

membuka aplikasi di perangkat apapun yang tersambung dengan internet.. 

Aplikasi ini dikembangkan untuk guru bimbingan dan konseling agar dapat lebih 

mudah dalam mengadministrasikan kegiatannya. Oleh karena itu, guru BK akan memiliki 

administrasi yang rapi untuk mendukung manajemen bimbingan dan konseling. Adanya data 

ini, guru bimbingan dan konseling memiliki pijakan yang lebih kuat untuk mendukung 

evaluasi dan perencanaan program bimbingan dan konseling ditempat mereka bertugas. 

Adapun hasil yang didapat dari uji coba pembuatan aplikasi ini antara lain sebuah 

aplikasi yang bisa membantu guru bimbingan dan konseling hingga muncul hasil rekapan 

sesuai dengan yang dibutuhkan. Antara lain: 
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Gambar 1. Tampilan Home Domain Sistem BK di angelscounselor.id 

 

 

Gambar 2. Tampilan Home Sistem BK di sistemBK.angelscounselor.id 
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Gambar 3. Tampilan Menu Login di sistemBK.angelscounselor.id 

 

 

Gambar 4. Tampilan Setup Data 

 

 

Gambar 5. Tampilan Input Data 
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Gambar 6. Tampilan Tab Rekapitulasi, Laporan, Jurnal, dan Ekuivalensi 

 

 

Gambar 7. Tampilan Laporan Konseling Individu 
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Gambar 8. Tampilan Laporan Layanan Klasikal 

 

 

Gambar 9. Tampilan Laporan Jurnal Harian 
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Gambar 10. Tampilan Ekuivalensi Kegiatan BK 

 

Penilaian Guru Bimbingan dan Konseling terhadap Aplikasi E-Sistem BK berbasis 

Web. Angket penilaian Guru Bimbingan dan Konseling (BK), digunakan untuk menjaring 

data penilaian mengenai aplikasi yang mencakup ketersesuaian aplikasi dengan konsep 

Bimbingan dan Konseling. Penilaian aplikasi ini dilakukan oleh Guru BK. Berikut kisi-kisi 

angket penilaian pakar BK: 

Tabel 1. Kisi-kisi angket penilaian guru BK 

No Aspek Indikator 

1 Kesesuaian  Aplikasi sesuai dengan konsep bimbingan dan konseling 
Aplikasi mempermudah mendeteksi kebutuhan siswa 
Aplikasi dapat di gunakan dikalangan bimbingan dan konseling 
disekolah 

2 Efisiensi 
 
 
 
 
 

Waktu yang digunakan untuk memperoleh informasi siswa menjadi 
lebih singkat 
Tidak memerlukan ruang penyimpanan data yang besar 
Proses input data lebih cepat 
Biaya yang dikeluarkan lebih murah 
Tidak memerlukan personil yang banyak 
Kesalahan/human error dapat diminimalisasi 

3. Efektifitas Mudah untuk digunakan 
Menu pilihan jelas 
Aplikasi bisa menjadi alternatif layanan bimbingan dan konseling 
disekolah 
Aplikasi mampu memberikan informasi data siswa dengan cepat 

4. Kepuasan 
pengguna 

Aplikasi dapat diterapkan pada spesifikasi teknologi yang terjangkau 
Saya merasakan manfaat dari Aplikasi ini 
Saya merasa Aplikasi ini perlu diterapkan disekolah  
Saya merasa Aplikasi ini sesuai dengan tuntutan pekerjaan disekolah 
Saya merasa Aplikasi ini sesuai dengan tuntutan pekerjaan saya 
Kerahasiaan data di aplikasi 
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Menurut Guru BK, rasional dalam aplikasi cukup jelas dengan didukung teori yang ada 

selain itu memudahkan guru BK untuk memberikan info dan mendapatkan informasi. 

Adapun tujuan aplikasi sangat dan mendukung serta memudahkan pekerjaan di lapangan. 

Aplikasi ini memudahkan guru BK untuk mengadministrasikan kegiatan yang sudah 

dilakukan. Terlebih saat ini didukung oleh kemajuan teknologi. Terkait dengan menu layanan 

baik dari segi input sudah sesuai. Tampilan juga menarik dan dari segi kemudahan 

penggunaan lebih menghemat waktu dan tenaga. 

Penggunaan atau implementasi aplikasi, Guru BK berpendapat bahwa apliasi ini dapat 

dipergunakan dalam kegiatan peminatan peserta didik yaitu pada waktu kegiatan 

penghimpunan data. Namun terkait evaluasi, Guru BK, evaluasi dalam program aplikasi ini 

perlu diperdalam. Karena hal ini untuk mengembangkan baik program maupun aplikasinya. 

Pada indikator ketiga responden menyatakan bahwa aplikasi dapat digunakan 

dikalangan bimbingan dan konseling. Penilaian responden berikutnya pada aspek efisiensi. 

Guru BK merasa aplikasi  sangat efisien. Karena terkadang Guru BK memerlukan waktu 

untuk mencari data yang dibutuhkan. Adanya aplikasi mampu menghemat waktu guru BK 

untuk memperoleh informasi siswa. 

 Untuk indikator efisiensi ruang penyimpanan data, responden menyatakan baik. 

Responden menilai bahwa dengan adanya aplikasi ini maka diharapkan, tidak banyak lagi 

kertas menumpuk karena telah tersimpan rapi di database internet. 

 Pada indikator kecepatan dalam proses input data, responden menyatakan baik. 

Adanya aplikasi ini, guru BK bisa melakukan sendiri proses input data di perangkat (gadget) 

yang dimiliki. 

 Untuk indikator efisiensi biaya, responden menyatakan baik. Adanya aplikasi ini akan 

menghemat pengeluaran biaya, Selain itu, pembelian kertas untuk memperbanyak akan 

berkurang karena guru dapat mengisi langsung di aplikasi. 

 Untuk efisiensi personil. responden menyatakan baik. Personil yang dibutuhkan pada 

penggunaan aplikasi ini adalah guru BK untuk mengoperasikan aplikasinya. 

 Adapun untuk minimalisasi human error, responden menyatakan bisa diminimalisasi. 

Kendala yang biasa terjadi dalam pengisian data, terjadi kesalahan. Aspek ketiga yang 

dinilai adalah aspek efektifitas. Untuk indikator kemudahan penggunaan, responden menilai 

baik. Responden yang melakukan uji coba menilai, fitur yang digunakan cukup familiar 

sehingga mudah digunakan. 

 Untuk indikator kejelasan menu, responden menilai baik. Responden menilai bahwa 

menu yang ditampilkan jelas dan tidak membingungkan.  Adapun keefektifan dalam 

alternatif layanan, responden menilai baik. Alternatif layanan yang dimaksud adalah aplikasi 

ini diharapkan mampu menjadi alternatif manajemen bimbingan dan konseling terutama 

pengumpulan dan pengolahan data siswa.  

 Untuk indikator efektifitas pemanggilan data, responden menilai baik. Guru BK sering 

berinteraksi dengan data-data dan tidak jarang data tersebut sewaktu-waktu dibutuhkan. 

Jika guru BK membutuhkan data kondisi siswa, maka dengan aplikasi ini, guru tinggal 
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memasukkan Nomor Induk Siswa atau nama siswa maka akan keluar data yang dibutuhkan 

dengan cepat. 

 Untuk aspek kepuasan pengguna, pada indikator pertama yaitu kemampuan 

diterapkan pada spesifikasi teknologi terjangkau, responden menilai baik. Untuk indikator 

kebermanfaatan, responden baik. Responden menilai bahwa aplikasi  ini bermanfaat terlebih 

mereka kesulitan dengan pengadministrasian data mengingat rasio antara murid dan guru 

BK yang cukup besar. 

 Responden juga menilai sejauh mana aplikasi perlu diterapkan disekolah. 

Responden menilai baik pada aspek ini karena salah satu aspek dalam BK komprehensif 

adalah terkait dengan dukungan sistem sehingga diharapkan mampu untuk meningkatkan 

manajemen bimbingan dan konseling. 

 Untuk indikator tuntutan pekerjaan disekolah, responden menilai aplikasi sesuai. 

Manajemen seorang guru BK akan menjadi penilaian tersendiri. Manajemen bimbingan dan 

konseling termasuk salah satu aspek penting dalam penyelenggaraan bimbingan dan 

konseling disekolah. 

 Adapun pada indikator sesuai dengan tuntutan pekerjaan guru BK, responden 

menilai baik. Sebagaimana kita ketahui bahwa salah satu kompetensi guru bimbingan dan 

konseling adalah mampu melakukan administrasi sebagai bagian dari manajemen. 

Kemampuan manajemen akan menjadi salah satu indikator penilaian layak atau tidaknya 

seorang guru lolos dalam kegiatan sertifikasi atau uji kompetensi pendidik. Manajemen 

bimbingan dan konseling diharapkan mampu untuk meningkatkan kompetensi guru tersebut. 

Aspek indikator terakhir yaitu kerahasiaan aplikasi, responden menilai sangat baik. 

Aspek kerahasiaan merupakan salah satu hal penting dalam kegiatan bimbingan dan 

konseling. Oleh karena itu, aplikasi ini dilengkapi dengan password yang hanya bisa 

digunakan bagi yang mereka memiliki password. Jadi hanya pihak berwenang saja yang 

bisa melihat data yang telah di input oleh guru BK. 

Pembahasan 

Penggunaan aplikasi ini adalah satu wujud aktualisasi diri guru BK terkait dengan 

administrasi, manajemen dan pemanfaatan teknologi. Kompetensi guru BK Indonesia yang 

telah disiapkan oleh ABKIN yang tertuang dalam  Naskah Akademik tahun 2007 menuntut 

para guru BK sekolah untuk dapat menyelenggarakan  kegiatan  bimbingan  dan  

konseling  yang  memandirikan.  Untuk menjawab tantangan itu para guru BK dihadapkan 

pada bagaimana memahami setiap peserta didik secara mendalam. Pemahaman terhadap 

peserta didik secara mendalam tidak terlepas dari penggunaan administrasi yang 

digunakan. Penguasaan guru BK sekolah terhadap konsep dan  praktek  administrasi 

untuk  melengkapi kegiatan manajemen bimbingan dan konseling, mutlak dibutuhkan. 

Teknologi Informasi dan Komputer (TIK) pada zaman sekarang sudah memasuki 

dunia pendidikan baik formal maupun nonformal. Oleh sebab itu, seluruh bagian yang 

terintegrasi oleh pendidikan terutama pendidikan formal akan dituntut untuk melaksanakan 

tugasnya dengan menggunakan teknologi. Begitu pula dengan Bimbingan dan Konseling 

(BK) yang menjadi bagian yang terintegrasi oleh komponen pendidikan formal, dituntut pula 

menggunakan TIK dalam menjalankan program Bimbingan dan Konseling. 
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Dalam pelaksanaan BK konvensional masih banyak terdapat kendala yang terjadi, 

seperti jumlah konseli yang terlalu banyak sedangkan jumlah guru BK tidak sebanding, 

terbatasnya waktu yang dimiiki guru BK dan konseli untuk melakukan konseling dan layanan 

BK lainnya, dan rendahnya tingkat profesionalitas guru BK yang harus ditingkatkan melalui 

teknologi. Teknologi dapat membuat kinerja guru BK menjadi lebih cepat, mudah, dan 

tertangani dalam pelayanan BK sehingga guru BK akan lebih produktif dan lebih profesional. 

TIK memiliki manfaat dan peranan dalam Bimbingan dan Konseling.  

Peranan TIK dalam BK sebagai media canggih yang akan mempermudah jalannya 

suatu pelayanan BK, sebagai cara untuk meningkatkan keterampilan dan kreatifitas guru BK 

dalam menyajikan layanan BK yang dinamis sehingga konseli tidak merasa jenuh dan 

menganggap BK ketinggalan zaman. Aplikasi ini dapat menjadi alat untuk meningkatkan 

prestise BK pada masyarakat, sebagai layanan dukungan sistem pada BK agar admnistrasi 

yang dilakukan menjadi lebih efektif dan efesien, sebagai media untuk mempermudah dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam kegiatan BK. Aplikasi ini juga bisa sebagai 

media yang dapat meningkatkan produktifitas kinerja guru BK, juga sebagai media untuk 

menghilangkan masalah jarak dan waktu yang dialami guru BK dan konseli ketika pelayanan 

BK berlangsung. 

TIK juga memiliki manfaat dalam BK, yaitu membantu guru BK dalam mengolah dan 

menyimpan data konseli secara lebih aman dan data lainnya yang dibutuhkan dalam BK, 

membantu guru BK untuk melakukan cyber counseling, membantu guru BK untuk 

mempublikasikan informasi secara up to date dan lebih luas jangkauannya tanpa harus 

bertemu secara face to face, membantu guru BK dalam melaksanakan program agar lebih 

efektif dan efesien melalui aplikasi khusus tentang instrumen BK, membantu guru BK dalam 

berkomunikasi dengan konseli dengan lebih mudah, membantu guru BK untuk memperoleh 

data lebih mudah, membantu guru BK untuk melaksanakan pendekatan dengan konseli 

melalui alat komunikasi canggih, mempermudah guru BK dalam menyusun, mencari dan 

juga mengolah data, membantu guru BK dalam menjaga kerahasiaan suatu data, karena 

dengan teknologi memungkinkan untuk menguncinya dan tidak sembarang orang dapat 

mengaksesnya, menjadikan teknologi informasi sebagai alat dalam suatu program kegiatan, 

sehingga kegiatan tersebut lebih teratur dan terstruktur, membantu guru BK dalam 

melakukan assesmen terhadap konseli.  

Komputer berpengaruh signifikan pada manajemen dalam bimbingan dan konseling. 

Oleh karena itu aplikasi ini diharapkan mampu membantu para guru bimbingan dan 

konseling untuk mendata dan mengolah data siswa, mengadministrasikan kegiatan 

bimbingan dan konseling untuk meningkatkan manajemen dalam bimbingan dan konseling. 

Selain itu dengan adanya aplikasi ini diharapkan mempermudah guru Bimbingan dan 

Konseling untuk menyusun program bimbingan dan konseling disekolahnya. Aplikasi ini 

mudah digunakan dan berbahasa Indonesia juga memiliki fitur-fitur yang mudah dipahami.  

Simpulan 

Aplikasi ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Java Script. Adapun untuk 

penggunaan database, aplikasi ini menggunakan sistem operasi mysql yang tersambung di 

internet. Hasil validasi guru bimbingan dan konseling menunjukkan bahwa aplikasi ini 

memadai untuk digunakan. Hasil uji coba aplikasi ini dinilai baik dari segi efektifitas dan 

kepraktisannya. Hasil uji coba terhadap guru menunjukkan bahwa aplikasi ini dinilai baik 
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pada indikator kegunaan dikalangan bimbingan dan konseling, kecepatan dalam mengakses 

data, efisiensi ruang, efisiensi biaya, dan penerapan pada spesifikasi teknologi terjangkau.  
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